JURNAL PENGABDIAN SOSIAL
e-ISSN : 3031- 0059
Volume 2, No. 2, Tahun 2024
https://ejournal.jurnalpengabdiansosial.com/index.ph, S

JURNAL PENGABDIAN SOSIAL

Mengubah Sampah Menjadi Energi Listrik: Sebuah Pelatihan Untuk
Guru SMP

Mujasam?, Insar Damopolii? Jan Hendriek Nunaki?, Nur Indah Ririn Fitriani
Nasirt, Nuryanti Rumalolas®, Budi Santoso®, Rintar Agus Simatupang’
123567 Universitas Papua, Indonesia
4+ Universitas Negeri Malang, Indonesia

Corresponding Author
Nama Penulis: Jan Hendriek Nunaki
E-mail: j.nunaki@unipa.ac.id

Abstrak

Pengelolaan masalah sampah tidak hanya dapat dilakukan di masyarakat umum, tetapi di bidang pendidikan
dapat pula dilakukan. Tujuan pengabdian ini adalah melatih guru SMP dalam merakit alat pengubah energi
panas yang dihasilkan dari pembakaran sampah menjadi energi listrik. Pengabdian dilakukan kepada 25 guru
SMP di dua sekolah yang ada di Kabupaten Bintuni. Angket sebagai pengumpul data pemahaman dan
ketertarikan guru terkait pengabdian yang telah dilaksanakan. Pengabdian berjalan dengan sangat baik. Guru
dapat merangkai alat pengubah energi panas menjadi energi listrik melalui pembakaran sampah. Pemahaman
mereka terkait kegiatan yang telah dilaksanakan sebesar 82.61% untuk skor 9 — 10, 13.04% untuk skor 8, dan
sisanya sebesar 4.24% berada pada skor 6. Ketertarikan mereka terhadap kegiatan adalah 100% tertarik. Tidak
ditemukan guru yang merasa tidak tertarik. Hasil kegiatan pengabdian mengindikasikan bahwa pelatihan yang
diberikan kepada guru dapat meningkatkan pemahaman mereka terkait cara mengubah sampah menjadi energi
listrik. Mereka dapat merangkai alat dengan baik dan membuat mereka sangat tertarik.

Kata kunci - Guru, Listrik, Pengolahan Sampah, Pembelajaran Lingkungan, Pemahaman Peserta

Abstract

Waste management can be done not only by the general public but also by the field of education. This community
service aims to train junior high school teachers to assemble a device that converts heat energy produced from
burning waste into electrical energy. Community service was conducted on 25 junior high school teachers in two
schools in Bintuni Regency. The questionnaire was used to collect data on teachers’ understanding and interest
in the community service that had been carried out. The community service went very well. Teachers assembled
a device that converts heat energy into electrical energy through burning waste. Their understanding of the
activities that had been carried out was 82.61% for a score of 9-10, 13.04% for a score of 8, and the remaining
4.24% for a score of 6. Their interest in the activities was 100%. No teachers were found to be uninterested. The
results of the community service activities indicated that the training given to teachers could improve their
understanding of converting waste into electrical energy. They were able to assemble the device well, which made
them very interested.
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PENDAHULUAN

Kualitas lingkungan hidup telah berubah seiring bertambahnya aktivitas manusia (Sasea et al.,
2023). Orang-orang mulai kehilangan rasa untuk melakukan daur ulang bahan bekas menjadi sesuatu
yang memiliki nilai manfaat. Melindungi lingkungan penting untuk lingkungan tetap seimbang.
Mengajarkan cara melindungi lingkungan dapat dimulai dari pendidikan (Silahooy et al., 2024).
Peserta didik dapat diberi pengetahuan tentang bagaimana mereka menjaga lingkungannya.
Pengetahuan mereka memegang peranan penting untuk menentukan bagaimana mereka bertindak
(Mustofa et al., 2024; Nasir et al., 2024). Guru harus dapat merubah peserta didiknya agar mempunya
pengetahuan dan mengarah perilaku baik (Nwankwo et al., 2024; Rangga et al.,, 2023). Dengan
demikian, guru yang terlebih dahulu untuk dilatih, sehingga mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dapat dilakukan kegiatan pengabdian
melalui pelatihan (Widyaningsih et al, 2019). Guru yang inovatif adalah guru yang memiliki
pemahaman, keterampilan, data kreatif yang baik untuk dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menarik (Christian-Tke et al., 2024). Hal yang dapat dilatih kepada guru adalah bagaimana mereka
dapat menciptakan sebuah rangkaian alat yang dapat energi panas yang dihasilkan sampah menjadi
energi listrik. Ini membantu untuk mengurangi masalah lingkungan. Beberapa kajian telah
menunjukkan bahwa untuk mengolah sampah dapat dilakukan dengan membangun pembangkit
listrik tenaga sampah (Nurdiansah et al., 2020; Sucahyo & Fanida, 2021). Namun hal ini membutuhkan
biaya yang besar untuk tingkatan pengajaran di sekolah. Sehingga diperlukan penyederhanaan alat
yang dapat merangsang peserta didik untuk kreatif.

Beberapa kegiatan atau pengabdian telah dilaksanakan untuk mengolah sampah. Misalnya
yang mengolahnya menjadi pupuk (Darwis et al., 2022), briket (Evawati, 2021), atau mengolahnya
dengan manajemen bank sampah (Adiatmika & Nain, 2022; Afifah & Adji, 2022). Yuliansyah et al. (2020)
telah melakukan pengabdian melalui sosialisasi bagaimana mengolah sampah menjadi energi listrik.
Namun kegiatan ini sampai pada sosialisasi mengolah sampah menjadi energi listrik dan belum
sampai tahap pelatihan merangkai alat sederhana. Dengan demikian, tujuan pengabdian ini adalah
melatih guru SMP dalam merakit alat pengubah energi panas yang dihasilkan dari pembakaran
sampah menjadi energi listrik.

METODE
SMP YPPk Santa Monica dan SMP YPK Tanah Merah di Kabupaten Bintuni adalah dua sekolah
yang menjadi tempat pengabdian. Jumlah guru yang terlibat di kedua sekolah sebanyak 25 orang.
Angket sebagai instrumen untuk mengumpulkan data terkait pemahaman dan ketertarikan guru
selama pengabdian berlangsung. Skala 1 — 10 digunakan untuk mengukur level pemahaman guru
terkait kegiatan perakitan alat pengubah energi panas menjadi energi listrik. Skala dikotomi yaitu 1 —
0 digunakan untuk mengukur ketertarikan guru terkait kegiatan pelatihan perakitan alat pengubah
energi panas menjadi energi listrik. Dalam pengabdian, sebanyak 23 peserta yang bersedia mengisi
angket yang dibagikan oleh tim pengabdian.
Kegiatan pengabdian terdiri dari tahapan:
1. Kegiatan Persiapan
Tim pengabdi melakukan persiapan surat menyurat dari pihak kampus Universitas Papua ke
kedua sekolah yang menjadi target pengabdian. Pada tahap ini juga disediakan beberapa bahan
dan alat untuk pengabdian yang dilengkapi panduan perakitan alat pengubah energi panas
menjadi energi listrik. Bahan dan alat yang disediakan seperti heat sink penyebar panas, black heat
sink penyerap panas, Peltier TEC1-12706, wadah tahan panas, balok penyanggah, solder, pasta
thermal, dan DC motor.
2. Kegiatan Pelaksanaan
Selama proses kegiatan pelatihan, peserta diberikan materi terkait perakitan alat pengubah energi
panas menjadi energi listrik. Masing-masing peserta juga diberikan panduan untuk merangkai alat
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pengubah energi panas menjadi energi listrik. Setelah diberikan materi, seluruh peserta diminta
untuk membaca kembali cara perakitan yang ada pada panduan. Tujuannya adalah agar
pemahaman peserta lebih mendalam. Peserta kegiatan diminta untuk merancang alat dengan
mengikuti langkah-langkah berikut:
a. DPeltier direkatkan diantara black heat sink dan heat sink penyebar panas menggunakan pasta
thermal
Sambungkan kabel peltier ke DC Motor menggunakan solder.
Tempatkan alat yang telah dirangkai di atas balok
Letakkan wadah pembakar tepat di bawah black heat sink
Masukkan sampah daun kering dan bakar
. Tunggu sampai DC motor berputar
3. Evaluasi Kegiatan
Pada akhir kegiatan pelatihan peserta diberikan angket melalui Google form. Jawaban peserta
dikalkulasi dengan menghitung persentase.

N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdi berjalan dengan sangat baik. Peserta
yang mengikuti kegiatan antusias menerima materi dan melakukan kegiatan percobaan untuk merakit
alat pengubah energi panas ke energi listrik. Gambar 1 menunjukkan rangkaian alat yang dirancang
oleh peserta.

Gambar 1.
Perakitan Alat Pengubah Energi Panas ke Energi Listrik

Pada bagian atas adalah heat sink yang berfungsi sebagai penyebar panas. Sementara black heat
sink digunakan untuk menangkap energi panas dari hasil pembakaran sampah. Heat sink digunakan
untuk mentransfer panas (Sidik et al.,, 2017). Diantara kedua heat sink terdapat peltier peltier yang
direkatkan dengan pasta thermal. Peltier digunakan untuk mengubah energi panas menjadi energi listrik
yang disebabkan oleh perbedaan temperatur (Kaphungkui et al., 2016). Penanda energi panas telah
diubah menjadi energi listrik yaitu dengan adanya gerakan baling-baling pada DC motor. Peserta dapat
merancang alat dengan baik mengindikasikan bahwa mereka memahami materi yang telah dijelaskan
oleh tim pengabdi. Baling-baling DC motor berhasil bergerak untuk semua kelompok. Walaupun ada
beberapa peserta masih kebingungan saat merangkai alat selama kegiatan, tetapi pada akhirnya semua
dapat selesai. Berhasilnya alat yang dirancang dalam mengubah energi listrik dari api pembakaran
menjadi energi listrik (baling-baling DC motor berputar) mengindikasikan bahwa selain peserta telah
memahami materi yang dijelaskan, mereka juga memiliki keterampilan untuk merangkai alat. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.
Grafik Perolehan Persentase Pemahaman Guru Terkait Pengabdian

Gambar 2 mengungkap bahwa 82.61% untuk skor 9 — 10, 13.04% untuk skor 8, dan sisanya
memberikan skor 6. Banyaknya peserta yang menjawab pada skor 8 — 10 mengindikasikan bahwa
kegiatan pelatihan mengubah sampah menjadi energi listrik dengan melakukan perakitan alat
pengubah energi panas menjadi energi listrik berhasil memberikan pemahaman yang baik bagi peserta.
Hanya ada 4.35% yang memperoleh pemahaman kurang. Tidak ditemukan peserta yang tidak
memahami kegiatan perakitan alat pengubah energi panas menjadi energi listrik. Pemahaman yang
sangat baik dari peserta membuktikan bahwa mereka dapat memahami materi yang disampaikan oleh
tim pengabdi Universitas Papua. Pengabdian berhasil jika peserta memahami materi pelatihan dengan
capaian lebih dari 80% (Fatmi et al., 2024). Pemahaman yang guru peroleh dalam kegiatan pelatihan
ini diharapkan dapat mereka terapkan di dalam kelas mereka atau ke kegiatan P5 yang menjadi syarat
untuk dilakukan pada kurikulum merdeka. Hasil kegiatan yang diperoleh peserta dapat mereka
gunakan untuk membangun generasi selanjutnya yaitu peserta didik mereka (Imran et al., 2024).
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Gambar 3.
Hasil Pengukuran Persentase Ketertarikan Guru terhadap Pengabdian

Gambar 3 menunjukkan bahwa 100% peserta tertarik dengan kegiatan pengabdian tentang
pelatihan mengubah sampah menjadi energi listrik. Ketertarikan mereka terhadap kegiatan
membuktikan bahwa proses pengabdian tidak membosankan bagi guru. Peserta pelatihan yang
tertarik mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa mereka senang dan ingin mengetahui apa yang
dilaksanakan oleh tim pengabdi (Huda, 2024; Silaban et al., 2023). Selama kegiatan guru tidak hanya
diberikan materi, tetapi mereka juga melakukan kegiatan dengan merancang alat pengubah energi
panas menjadi energi listrik. Peserta tidak hanya duduk mendengar, mereka juga diminta memberikan
pertanyaan jika kebingungan dan membaca panduan merangkai alat dan dikaitkan dengan materi
yang telah disampaikan.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari kegiatan pengabdian tentang mengubah sampah menjadi energi
listrik adalah peserta memahami dengan baik apa yang disampaikan pemateri. Selain itu, peserta
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan. Sampah yang dibiarkan saja dapat mencemari lingkungan.
Jika itu dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat, maka akan memberikan pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat yang dilatih. Pengabdian ini telah memberikan kontribusi untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan guru SMP dalam mengkreasi kegiatan proyek untuk
peserta didiknya di kemudian hari. Ini dapat mendukung keterlaksanaan P5 di sekolah. Selain itu
pemahaman dan keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan guru (khususnya guru sains) untuk
mengajar topik lingkungan dan listrik.
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